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Abstract 

This study aims to analyze the values of faith education contained in the book Aujazul Mukhtasharat by 

Imam Al-Faqih Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Ibrahim Ar-Rayyi Al-Habasyi. The research method used is 

qualitative with a library research approach. Data were obtained from primary data sources, namely the 

book Aujazul Mukhtasharat published by Sheikh Abdullah bin Ibrahim in 2017, and secondary data 

sources, namely books and journal articles. The results of the study show that this book contains 

fundamental faith values, namely faith in Allah, because the most important obligation is to believe in 

Allah and His Messenger and the most severe (dangerous) kufr is at-ta'thil (denying the existence of 

Allah) and the worst is riddah. Then faith in angels, His books, the messengers, the last day, and qadha 

and qadar. The presentation of the material in this book is very concise, dense, and clear, making it 

easy for students at various levels to understand. Therefore, the book Aujazul Mukhtasharat is highly 

recommended for use in educational institutions as a teaching material for faith, because it is able to 

convey the concepts of faith systematically and effectively. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan akidah yang terkandung dalam kitab 

Aujazul Mukhtasharat karya Imam Al-Faqih Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Ibrahim Ar-Rayyi Al-Habasyi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data diperoleh dari 
sumber data primer yaitu kitab Aujazul Mukhtasharat yang diterbitkan oleh Syeikh Abdullah bin Ibrahim 

pada tahun 2017, dan sumber data sekunder yaitu buku dan artikel jurnal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kitab ini memuat nilai-nilai akidah yang fundamental, yaitu iman kepada Allah, karena kewajiban 

yang paling utama adalah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kekufuran yang paling parah 

(bahaya) adalah at-ta'thil (mengingkari adanya Allah) dan yang paling buruk adalah riddah. Kemudian 

iman kepada malaikat, kitab-kitab-Nya, para rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Penyajian materi 

dalam kitab ini sangat ringkas, padat, dan jelas, sehingga memudahkan pemahaman bagi pelajar di 
berbagai jenjang. Oleh karena itu, kitab Aujazul Mukhtasharat sangat direkomendasikan untuk 

digunakan di lembaga pendidikan sebagai bahan ajar akidah, karena mampu menyampaikan konsep-

konsep keimanan secara sistematis dan efektif. 
Kata Kunci: Analisis, Nilai-Nilai, Pendidikan, Akidah, Kitab, Aujazul Mukhtashar
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Pendahuluan 
 Pendidikan akidah memegang 

peranan penting dalam membentuk 

keimanan dan karakter umat Islam. 

Ketika akidah tertanam dengan benar 

dalam diri seseorang, maka segala 

bentuk amal perbuatannya pun akan 

sesuai dengan tuntunan syariat (Imam 

Ghazali, 2003 : 259). Selain itu salah 

satu syarat diterimanya amal adalah 

didasari oleh akidah yang lurus dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip 

keimanan yang benar (Hidayah et al., 

2023: 191). Urgensi akidah juga 

tercermin secara nyata dalam misi 

dakwah para nabi. Sejarah kenabian 

menunjukkan bahwa titik tolak dakwah 

seluruh nabi senantiasa dimulai 

dengan penanaman tauhid dan 

pelurusan akidah (Aguswan Rasyid, 

2020: 240).  

Seluruh nabi mulai dari Nabi Adam 

hingga Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, memiliki 

misi yang sama, yaitu mengajarkan 

tauhid kepada umat mereka (Hakim, 

2022:22). Para nabi Ulul Azmi yaitu 

Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. dikenal karena 

keteguhan dan kesabaran luar biasa 

dalam menegakkan akidah meskipun 

menghadapi berbagai ujian (Thohari, 

2022:37). Misi dakwah mereka 

senantiasa dimulai dengan pemurnian 

akidah sebagai fondasi utama sebelum 

menyampaikan ajaran syariat 

(Sikumbang, 2025:85–91). 

Sebagaimana perjalanan dakwah 

Rasulullah selama 23 tahun masa 

dakwah beliau (13 tahun di Makkah dan 

10 tahun di Madinah), lebih dari 

separuh periode tersebut difokuskan 

pada pemurnian akidah dan 

peneguhan ajaran tauhid kemudian 

setelah itu beliau mengajarkan syariat 

(Aderus et al., 2018:11; Mahmuddin, 

2017:87).  

Kisah dakwah para nabi di atas 

menunjukkan bahwa akidah 

menempati posisi fundamental dalam 

Islam. Perjuangan mereka 

menegakkan tauhid di tengah 

penyimpangan masyarakat 

menegaskan bahwa pembenahan 

akidah adalah inti misi kenabian, yang 

selalu didahulukan sebelum syariat 

(Asbar & Setiawan, 2022: 89). Urgensi 

pendidikan telah ditekankan oleh Al-

Qur’an sejak turunnya wahyu pertama. 

Wahyu yang pertama kali diterima Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم di Gua Hira bukan 

berupa perintah untuk menjalankan 

ritual ibadah seperti salat atau puasa, 

melainkan perintah untuk membaca 

(OK, 2021: 2). Hal ini menandakan 

bahwa ilmu dan pendidikan memiliki 
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posisi mendasar yang harus 

didahulukan sebelum mengamalkan 

ibadah ataupun ajaran agama secara 

menyeluruh yakni ilmu ketauhidan atau 

akidah sebelum ibadah. 

Sejalan dengan pentingnya akidah, 

para ulama Ahlussunnah telah 

menyusun berbagai kitab yang 

membahas prinsip-prinsip keyakinan 

secara komprehensif sebagai salah 

satu referensi yang biasa diambil dalam 

mempelajari ilmu agama. Kitab 

merupakan sebuah buku atau tulisan 

yang berisi pengetahuan, ajaran, atau 

informasi tertentu (Adib, 2021: 235). 

Biasanya, istilah "kitab" digunakan 

untuk menyebut buku-buku yang 

memiliki nilai penting atau sakral, 

terutama dalam konteks keagamaan 

atau pendidikan klasik. Istilah kitab 

secara khusus merujuk pada karya tulis 

keagamaan yang disusun dalam 

bahasa  Arab oleh para ulama. 

Penamaan ini menjadi pembeda dari 

karya tulis lain yang ditulis 

menggunakan huruf non-Arab, yang 

umumnya disebut sebagai buku. Materi 

yang dibahas dalam kitab sangat 

beragam, mencakup bidang seperti 

tafsir, fikih, akidah, akhlak, hadis, dan 

lainnya (Muchtar, 2018). 

Secara ontologis, pendidikan 

akidah merupakan aspek fundamental 

dalam struktur keilmuan Islam karena 

menyangkut hakikat keberadaan 

manusia, Tuhan, dan hubungan antara 

keduanya (Ahmad Sahid et al., 2024). 

Akidah menjadi pondasi eksistensial 

dari seluruh amal dan pemikiran dalam 

Islam, sebab dari keyakinanlah arah 

hidup ditentukan. Dari sisi 

epistemologis, ilmu akidah mengacu 

pada wahyu Ilahi, yakni Al-Qur’an dan 

hadis Nabi serta diperkuat oleh 

penalaran akal sehat yang terarah 

pada kebenaran absolut (Sa’adillah 

SAP et al., 2020). Pengetahuan tentang 

akidah tidak hanya diperoleh melalui 

pembelajaran rasional semata, tetapi 

juga membutuhkan bimbingan dari 

sumber-sumber otoritatif seperti kitab-

kitab klasik (turats) yang telah teruji 

validitas dan otentisitasnya dalam 

sejarah keilmuan Islam. Sementara itu, 

secara aksiologis, pendidikan akidah 

berfungsi sebagai penuntun moral dan 

spiritual dalam kehidupan (Pd et al., 

2023). Nilai-nilai akidah tidak hanya 

membentuk struktur keyakinan 

seseorang, tetapi juga menata perilaku, 

membimbing sikap sosial, serta 

memberikan arah tujuan hidup yang 

bermakna dalam kerangka 

penghambaan kepada Allah. Oleh 

karena itu, keberadaan kitab-kitab 

akidah klasik seperti Aujazul 
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Mukhtasharat menjadi sangat penting 

untuk digali kembali agar nilai-nilai 

ontologis, epistemologis, dan 

aksiologis dari pendidikan akidah tetap 

hidup dan relevan dalam menghadapi 

tantangan zaman. 

Di tengah kemajuan zaman dan 

perkembangan teknologi, tantangan 

terhadap akidah umat semakin 

kompleks, terutama bagi generasi 

muda yang sering terpapar oleh 

berbagai pandangan yang dapat 

menggoyahkan keyakinan mereka 

terhadap ajaran Islam. Dampak negatif 

dari pengaruh budaya asing, minimnya 

pemahaman terhadap ajaran dasar 

Islam, serta lemahnya pemahaman 

akidah menjadi perhatian serius dalam 

dunia pendidikan Islam (Izzah, 2020: 

62).  

Kitab Aujazul Mukhtasharat karya 

Imam Al-Faqih Asy-Syaikh Abdul Aziz 

bin Ibrahim ar-Rayyi al-Habasyi 

menawarkan panduan yang 

komprehensif dan sederhana 

mengenai nilai-nilai akidah. Kitab ini 

disusun dengan pendekatan yang 

ringkas namun padat akan nilai-nilai 

dasar akidah yang relevan untuk 

dijadikan bahan pembelajaran dalam 

membentuk keyakinan yang kokoh. 

Namun, realitas yang terjadi di 

kalangan generasi muda muslim 

menunjukkan bahwa kitab-kitab turats 

seperti Aujazul Mukhtasharat masih 

kurang dikenal dan belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai 

sumber utama dalam pembelajaran 

akidah, baik di sekolah-sekolah 

maupun lembaga pendidikan Islam. 

Dalam salah satu jurnal disebutkan 

bahwa mahasiswa cenderung lebih 

memilih referensi dari jurnal-jurnal 

berbahasa Inggris dibandingkan yang 

berbahasa Arab, dengan alasan 

bahasa Inggris lebih mudah diakses 

dan diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia. Sebaliknya, literatur 

berbahasa Arab dianggap lebih sulit 

untuk dipahami (Faqih, 2018). Padahal, 

kitab Aujazul Mukhtasharat 

mengandung banyak nilai penting yang 

relevan dalam membangun 

pemahaman akidah yang kokoh dan 

bersumber dari ajaran Islam yang 

autentik. Dengan demikian, penelitian 

ini hadir untuk memberikan dorongan 

terhadap pemanfaatan kembali kitab-

kitab turats sebagai rujukan ilmiah dan 

membumikan karya-karya ulama yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam dalam dunia pendidikan 

kontemporer. 

Sepanjang penelusuran yang telah 

dilakukan, belum ditemukan penelitian 

yang secara spesifik mengulas nilai-
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nilai akidah dalam kitab Aujaz al-

Mukhtasharat, maupun penelitian yang 

mendalami latar belakang penulis kitab 

tersebut. Sementara itu, penelitian 

terkait nilai-nilai akidah dalam kitab-

kitab lain telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, seperti Nurhalimah, 

dkk.,(Rangkuti et al., 2022) dan Nur 

Qomari (Nur Qomari, 2022). Oleh 

karena itu, untuk mengisi kekosongan 

kajian dalam ranah ini, serta sebagai 

upaya untuk mengggali kitab-kitab 

turast (kitab kuning), maka  peneliti 

memandang pentingnya melakukan 

penelitian terhadap kitab Aujaz al-

Mukhtasharat, mengingat kitab ini 

termasuk dalam karya penting dan 

direkomendasikan untuk dikaji dalam 

pembelajaran akidah. 

Selain itu, tujuan dari penelitian ini 

yakni untuk menggali lebih dalam nilai-

nilai pendidikan akidah yang termuat 

dalam kitab Aujazul Mukhtasharat, 

menganalisis bagaimana nilai-nilai ini 

dapat diimplementasikan dalam proses 

pendidikan akidah di berbagai lembaga 

pendidikan Islam, serta bagaimana 

relevansi nilai-nilai akidah tersebut 

dalam pendidikan kontemporer. 

Dengan memahami dan menerapkan 

kandungan kitab ini, diharapkan 

generasi muda muslim dapat memiliki 

akidah yang mantap serta mampu 

menghadapi berbagai tantangan 

akidah di era modern.  

Penelitian sebelumnya oleh 

Nurhalimah dkk. berjudul “Nilai-nilai 

Pendidikan Akidah dalam Kitab Al-

Barzanji” karya Syaikh Ja’far Al-

Barzanji mengungkapkan bahwa kitab 

ini memuat nilai-nilai akidah seperti 

keyakinan kepada Allah, malaikat, 

Rasulullah, serta konsep Nur 

Muhammad. Kandungan ini 

membentuk keimanan kepada Allah, 

mengenalkan sosok Rasulullah, 

keluarganya, sahabat, serta 

perjuangannya dalam menegakkan 

Islam. Kitab Al-Barzanji juga 

mendorong umat untuk mengingat 

kelahiran Nabi, memahami proses 

turunnya wahyu, dan memuji 

Rasulullah. Implikasinya, kitab ini dapat 

dijadikan media internalisasi nilai 

akidah sekaligus pelestarian budaya 

Islam dalam perayaan hari besar 

keagamaan (Rangkuti et al., 2022: 

127). 

Dalam penelitian lain, Nur Qomari 

mengkaji nilai-nilai pendidikan tauhid 

melalui studi terhadap kitab Aqidah al-

Awam karya Sayyid Ahmad Al-Marzuqi. 

Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

kitab ‘Aqīdah al-‘Awām karya Sayyid 

Ahmad al-Marzuki memuat nilai-nilai 

tauhid yang mencakup dua aspek 
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utama. Pertama adalah nilai Ilahiyah, 

yang mencakup keimanan kepada 

Allah, malaikat, kitab-kitab, para rasul, 

hari akhir, serta qada dan qadar, yang 

juga diperkuat dengan nilai-nilai. Kedua 

adalah nilai Insaniyah, yang tercermin 

dalam ajaran-ajaran tentang 

pentingnya silaturrahim, ukhuwah, 

kesetaraan, keadilan, tawaduk, dan 

amanah (Nur Qomari, 2022:88).  

Sedangkan dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa kitab Aujazul 

Mukhtasharat sangat layak dijadikan 

bahan ajar di lembaga pendidikan 

Islam karena sesuai dengan capaian 

pembelajaran dalam kurikulum 

nasional (Direktorat KSKK Madrasah & 

Ditjen Pendidikan Islam, 2022). 

Penyajiannya singkat, padat, dan jelas, 

namun tetap mencakup enam rukun 

iman secara utuh dan sistematis. 

Ajaran akidah seperti tauhid, iman 

kepada malaikat, kitab-kitab Allah, para 

rasul, hari kiamat, serta qada dan qadar 

disampaikan dengan bahasa yang 

sederhana namun bernas, sehingga 

efektif dalam membentuk dasar 

keimanan peserta didik. 

Termasuk dalam kitab ini juga 

terdapat penjelasan yang sangat baik, 

ringkas, dan mudah dipahami 

mengenai kewajiban yang harus 

diketahui dan diamalkan oleh setiap 

Muslim, seperti rincian enam rukun 

iman, perbedaan antara nabi dan rasul, 

serta hal-hal yang harus dihindari, 

seperti bentuk-bentuk kekufuran. 

Kekufuran yang paling parah dijelaskan 

sebagai at-ta'thīl (mengingkari 

keberadaan Allah), sedangkan yang 

paling buruk adalah riddah (murtad). 

Berbasis pada Al-Qur'an, hadis, 

dan penjelasan para ulama 

Ahlussunnah wal Jamaah, kitab ini 

memiliki otoritas dan relevansi tinggi 

dalam pendidikan akidah. Dengan 

metode penyampaian yang ringan 

namun berbobot, Aujazul Mukhtasharat 

menjadi referensi penting dalam 

membentuk akidah yang lurus, 

mendalam, dan mudah dipahami di 

berbagai jenjang pendidikan 

 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada penelaahan 

teks dan literatur yang berkaitan 

dengan pendidikan akidah, khususnya 

yang terdapat dalam kitab Aujazul 

Mukhtasharat. Data diperoleh dari 

sumber data primer berupa kitab 

Aujazul Mukhtasharat karya Imam Al-
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Faqih Asy-Syaikh Abdul Aziz bin 

Ibrahim Ar-Rayyi Al-Habasyi, yang 

diterbitkan oleh Syeikh Abdullah bin 

Ibrahim pada tahun 2017. Sementara 

itu, sumber sekunder meliputi buku-

buku keislaman, artikel jurnal ilmiah, 

serta referensi lain yang relevan 

dengan topik kajian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi, yang mencakup 

identifikasi literatur yang relevan, 

seleksi sumber berdasarkan kredibilitas 

dan keterkaitannya dengan tema 

penelitian, pencatatan data penting 

secara sistematis, serta 

pengorganisasian informasi untuk 

dianalisis lebih lanjut (Sugiyono, 2016). 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis melalui pendekatan analisis 

isi (content analysis) yang bertujuan 

untuk mengungkap makna, pesan, 

serta struktur nilai-nilai pendidikan 

akidah dalam teks secara mendalam. 

Sebagai dasar pijakan dalam 

menganalisis isi kitab, penelitian ini 

menggunakan kerangka teoritis dari 

konsep-konsep pendidikan Islam, 

khususnya teori pendidikan akidah 

yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

rukun iman dan pentingnya 

penanaman keimanan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

Kerangka ini membantu dalam 

memahami relevansi dan kontribusi 

kitab Aujazul Mukhtasharat terhadap 

penguatan pendidikan akidah di era 

kontemporer. 

Hasil dan Pembahasan  
A. Biografi Singkat Penulis Kitab 

Aujazul Mukhtasharat 
Syekh 'Abdul 'Aziz Bin 

Ibrahim Ar-Rayyi Al-Habasyi, 

beliau adalah seorang ulama 

ahli fiqh, yang gigih dalam amr bi 

al ma 'ruf dan nahy 'an al munkar 

dan zuhud, Syekh Abdul Aziz bin 

Ibrahîm at-Ta’uwi al Habasyi. 

Beliau bermazhab Syafi'i dalam 

fikih dan Asy'ari dalam akidah. 

Beliau lahir dan tumbuh di 

daerah Rayyah (Raya) ( میھاربا , 

٣ : ١٤٣٨).  
Beliau menuntut ilmu dari 

kecil, membaca Al-Qur'an dan 

kitab-kitab fikih kecil. Kemudian 

beliau menimba ilmu kepada 

Syekh yang diberkahi, 

Muhammad Amin al Jaihani. 

Beliau membaca kepadanya 

kitab Minhaj Ath-Thalibin, 

Manhaj Ath-Thullab dan 

syarahnya serta Fath al Jawad. 

Beliau ber-mulazamah kepada 

al Jaihani tersebut dan banyak 

mengambil faedah darinya. Al 

Jaihani pun memberikan izin 
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mengajar kepadanya dan 

mendoakannya agar diberikan 

taufiq oleh Allah ( میھاربا , ٤ :١٤٣٨). 
Kemudian Al-Habasyi 

menempuh perjalanan menuju 

Wallu (Welo) dan belajar ilmu 

nahwu, balaghah dan sebagian 

ilmu tafsir kepada Syekh 

Muhammad Amin al Jisri. Al-

Habasyi begitu mumpuni dan 

menguasai ilmu-ilmu tersebut 

hingga dijuluki dengan Ibnu 'Aqil. 

Beliau juga mempelajari Shahih 

al-Bukhari dan Shahih Muslim 

kepada Syekh Muhammad bin 

Mufti Muhammad Siraj (Al-

Habasyi, 2024: 1). Beliau begitu 

disayangi oleh guru-gurunya. 

Mereka memujinya karena 

kebaikan, ketakwaan, jauh dari 

perkara haram dan teguh 

mengamalkan ajaran agama. 

Maka beliau pun berhasil 

menjadi seperti yang diharapkan 

oleh guru-gurunya tersebut. 

Beliau bermukim di daerah 

Ta’u (Tao), yang termasuk 

wilayah Allamatha (Alamata). 

Kehadirannya menjadi tempat 

tujuan utama bagi para penuntut 

ilmu dari berbagai penjuru, yang 

berdatangan untuk belajar ilmu 

dan adab darinya. Sebagai 

seorang guru, pendidik, dan 

pembimbing yang penuh kasih 

terhadap agama dan murid-

muridnya, beliau dikenal dengan 

nasihat-nasihat yang 

menyejukkan dan bimbingan 

yang tulus. Selama lebih dari 40 

tahun, beliau tidak kenal lelah 

mengajarkan fiqh mazhab 

Syafi’i, hingga penguasaannya 

dalam bidang ini sangat 

mendalam. Selain itu, beliau 

juga mengajar ilmu Nahwu, 

Sharaf, dan Tauhid dengan 

penjelasan yang jelas, kuat, dan 

terpercaya (Al-Habasyi, 2024: 

2).  

B. Nilai-nilai Pendidikan Akidah 
yang Terkandung dalam Kitab 
Aujazul Mukhtasharat 

Kitab Aujazul Mukhtasharat 

merupakan salah satu karya 

ringkas yang memuat inti-inti 

ajaran Islam, terutama dalam 

aspek akidah, ibadah, dan 

akhlak. Dalam konteks 

pendidikan akidah, kitab ini 

mengandung sejumlah nilai 

fundamental yang sepatutnya 

menjadi prioritas dalam 

pembentukan diri seorang 

muslim sejak dini. Adapun nilai-

nilai tersebut di antaranya: 
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1. Keimanan kepada Allah 

Keimanan kepada Allah 

merupakan fondasi utama 

dalam ajaran Islam. Dalam 

kitab Aujazul Mukhtasharat 
disebutkan bahwa: 

( میھاربا , ٢  :١٤٣٨ )  رومأ مظعأ 

  الله لاإ ھلإ لا نأ ةداھش ةسمخ ملاسلإا

Lima hal utama yang 

paling mulia dalam Islam 

dimulai dengan kesaksian 

bahwa tiada sembahan yang 

benar selain Allah. (Al-

Habasyi, 2024: 107) " 

Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa 

syahadat merupakan inti 

ajaran tauhid, yaitu 

mengesakan Allah dalam 

segala bentuk ibadah. Lebih 

dari itu, kalimat tersebut 

mengandung berbagai nilai 

ketauhidan kepada Allah 

yang menjadi landasan 

keyakinan seorang muslim. 

Di antaranya adalah 

keyakinan penuh bahwa 

hanya Allah semata yang 

layak untuk disembah, tanpa 

ada sekutu sedikit pun dalam 

keilahian-Nya.Ini berarti 

setiap bentuk ibadah baik 

ucapan, perbuatan, maupun 

keyakinan dalam hati harus 

ditujukan hanya kepada-Nya, 

sebagai bentuk pengakuan 

atas keagungan, kekuasaan, 

dan hak mutlak-Nya untuk 

diibadahi (Zahran, 2022: 6). 

Allah berfirman dalam Surah 

Al-Baqarah ayat 163: 

 

ٌدحِاوٌَ ھَٰـلإِ مُْكھَُٰـلإِوَ  نُـٰمَحَّْرلا وَُھ َّلاإَِ ھَٰـلإِ لاَ ۖ

مُیحَِّرلا  

   “Dan Tuhan kalian 

adalah Tuhan Yang Esa; 

tiada sembahan yang benar 

selain Dia, Dia-lah Yang 

Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang.” 

Tafsir: 
Hanya Allah Yang 

Maha Esa yang benar-benar 

berhak untuk ditaati dan 

disembah. Maka dari itu, 

jauhilah segala bentuk 

penyekutuan terhadap-Nya, 

sebab Segala yang kalian 

sembah selain Allah sejatinya 

hanyalah makhluk ciptaan-

Nya. Allah tidak memiliki 

tandingan, Dia tidak memiliki 

kesamaan dengan apa pun, 

dan tak ada yang setara 
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dengan-Nya. Firman Allah: 

Lā ilāha illā Huwa ar-Raḥmān 

ar-Raḥīm menegaskan 

bahwa hanya Allah semata 

yang layak disembah, dan 

seluruh makhluk wajib 

berserah diri serta tunduk 

kepada-Nya. Ayat ini juga 

menjadi peringatan bagi 

kaum musyrikin agar kembali 

kepada-Nya. Setelah itu, 

Allah menyebutkan tanda-

tanda kekuasaan-Nya 

tampak nyata pada 

penciptaan langit dan bumi 

serta pergantian siang dan 

malam, turunnya hujan, serta 

peredaran matahari dan 

bulan semuanya agar 

manusia merenung dan tidak 

mempersekutukan-Nya. (Bin 

Jarir, 2009:714-716). 

Kemudian dalam kitab 

Aujazul Mukhtasharat 
disebutkan 

 لا اًدحأ نأ الله لاإ ھلإ لا ىنعمو

 لا ھنأ ىضتقی اذھو الله لاإ قلخلا ىلع ردقی

الله لاإَ دَبعُْی نأ دحأ قحتسی  

( میھاربا , ٥  :١٤٣٨) 

Makna الله لاإ ھلإ لا  adalah 

tiada satu pun yang mampu 

menciptakan kecuali Allah. 

Hal ini meniscayakan tiada 

satu pun yang patut 

disembah selain Allah (Al-

Habasyi, 2024: 107).  

Pernyataan di atas 

mengandung nilai akidah 

yang menunjukkan bahwa 

hanya Allah yang memiliki 

kekuasaan mutlak dalam 

menciptakan dan mengatur 

seluruh alam. Sebagai 

Pencipta seluruh alam, hanya 

Allah yang memiliki hak 

penuh untuk disembah. Ini 

menanamkan keyakinan 

bahwa segala bentuk ibadah, 

ketundukan, dan 

penghambaan harus 

ditujukan semata-mata 

kepada Allah, serta menolak 

segala bentuk penyekutuan 

dalam ibadah (Shubhie, 

2023: 17). Nilai ini 

menegaskan pentingnya 

kemurnian keyakinan dan 

ketergantungan penuh hanya 

kepada Allah dalam setiap 

aspek kehidupan. Kemudian 

dalam kitab ini di sebutkan:  

 ¥اب نامیلإا تابجاولا لضفأ

 ھعاونأب رفكلا بونذلا مظعأو ھلوسربو

 ةثلاث يھو ةدرلا ھعشبأو لیطعتلا هُّدشأو

 مسق ُّلكو لاعفأو لاوقأو تاداقتعا ماسقأ
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 يف كَُّشلا لِولأا نمفً ةریثك اًبَعُش بعشتی

 ةفص ىفَْنو ناءرقلا وأ ھلوسر يف وأ الله

 ام ةبسنوً.اعامجإ ھل ةبجاولا الله تافص نم

 مسجلاك ھیلإ اعامجإ ھنع ھھیزنت بجی

دوعقلاو  ( میھاربا , ٥ :١٤٣٨)       

Kewajiban yang paling 

utama dimulai dengan 

keyakinan kepada Allah dan 

Rasulnya dan kekufuran yang 

paling parah adalah at-ta'thīl 

(mengingkari adanya Allah) 

dan yang paling buruk adalah 

riddah. Riddah ada tiga 

macam: keyakinan, 

perkataan dan perbuatan. 

Masing-masing dari tiga jenis 

kekufuran ini memiliki banyak 

cabang. Contoh dari jenis 

yang pertama adalah adanya 

keraguan terhadap Allah, 

Rasul-Nya, atau al-Qur’an, 

serta mengingkari salah satu 

dari sifat-sifat Allah yang telah 

disepakati wajib bagi-Nya 

oleh para ulama melalui ijma’. 

Menisbatkan kepada Allah 

sesuatu yang mustahil bagi 

Allah dengan ijma, seperti 

jism dan duduk (Al-Habasyi, 

2024: 110). 

Dalam kalimat di atas, 

terkandung sejumlah nilai 

pendidikan akidah yang 

berkaitan dengan aspek 

keimanan kepada Allah. 

Kalimat ini menekankan 

pentingnya menjaga 

kesucian akidah dalam 

seluruh aspek kehidupan (Al-

Syafi’i, 1777). Adapun 

perbedaan antara kekufuran 

yang paling parah dan 

kekufuran yang paling buruk 

yaitu kekufuran yang paling 

parah terjadi ketika 

seseorang mengingkari 

adanya Tuhan. Sedangkan 

kekufuran yang paling buruk 

adalah ketika seseorang 

masih meyakini adanya 

Tuhan, namun karena 

kesalahan dalam keyakinan, 

ucapan, atau perbuatan, ia 

dapat keluar dari agama 

Islam (murtad). Oleh sebab 

itu, memahami perkara-

perkara semacam ini menjadi 

sangat penting, agar kita tidak 

terjatuh kepada tindakan 

yang dapat membawa 

kepada kekufuran dan 

kemurtadan (Al-harary, 2011: 

27). Selain itu, penolakan 

terhadap tuduhan yang 

mustahil bagi Allah seperti 

memiliki jism (tubuh jasmani) 
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atau duduk, juga 

mengajarkan nilai pentingnya 

menjaga kemurnian tauhid 

dari pemahaman-

pemahaman yang 

menyimpang atau 

menyerupakan Allah dengan 

makhluk-Nya (Syarif, 2024: 

6). Keseluruhan isi kalimat 

tersebut mengandung 

pelajaran tentang 

kewaspadaan terhadap 

penyimpangan akidah dan 

urgensi memperkuat 

pemahaman yang benar 

tentang Allah sesuai dengan 

ajaran Islam. 

2.  Keyakinan Kepada Malaikat 

Keimanan kepada 

malaikat merupakan bagian 

dari enam rukun iman dalam 

Islam, yang menempati 

urutan kedua setelah iman 

kepada Allah. Malaikat 

adalah makhluk gaib yang 

Allah ciptakan dari cahaya. 

Mereka tidak dikaruniai hawa 

nafsu, sehingga tidak pernah 

durhaka dan selalu 

melaksanakan setiap 

perintah-Nya dengan 

sempurna dan penuh 

ketaatan. Para Malaikat tidak 

makan, minum, tidur, atau 

melakukan hal-hal seperti 

manusia, dan mereka tidak 

pernah membangkang 

kepada Allah (At-Tahrim Ayat 

6). Dalam kitab Aujazul 

Mukhtasharat disebutkan: 

 ووذ نوفلكم مھو )ةكئلاملاو(

 نومانی لاو نوبرشی لاو نولكأی لا حاورأ

 ام الله نوصعی لا اًثانإ لاو ارًوكذ اوسیل

نورمؤُی ام نولعفیو مھرمأ   

 ( میھاربا , ٢٨ :١٤٣٨)    

(Malaikat) mereka terkena 

taklif (mukallaf: dibebani 

dengan perintah dan 

larangan) dan mempunyai 

roh, tidak makan, minum dan 

tidur, bukan laki-laki maupun 

perempuan, tidak pernah 

mendurhakai Allah dan 

senantiasa menjalankan 

setiap titah-Nya (Al-Habasyi, 

2024: 14). 

Pernyataan di atas 

mengajarkan nilai akidah 

berupa keyakinan terhadap 

keberadaan dan sifat-sifat 

malaikat sebagaimana 

dijelaskan dalam ajaran 

Islam. Malaikat adalah 

makhluk yang diberi tugas 

dan tanggung jawab oleh 

Allah, mereka senantiasa taat 
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dan tidak pernah bermaksiat 

(Marzuki, 1842). Mereka tidak 

memiliki kebutuhan jasmani 

seperti makan, minum, atau 

tidur, dan tidak memiliki jenis 

kelamin. Nilai akidah yang 

dapat diambil adalah bahwa 

seorang muslim harus 

meyakini keberadaan 

malaikat sebagai bagian dari 

rukun iman, serta meneladani 

ketaatan mereka dalam 

menjalankan perintah Allah 

tanpa ragu dan tanpa 

melanggar. Ini menanamkan 

sikap tunduk, disiplin, serta 

kesadaran bahwa segala 

amal manusia dicatat dan 

diawasi oleh malaikat. 

3. Keyakinan Kepada Kitab 

Allah 

Dalam kitab Aujazul 

Mukhtasharat disebutkan 

 نُامَیلإِْا ٌ:ةَّتسِ نِامَیلإِْا رِومُُأ مُظَعَْأوَ

 ،ھِلُِسرُوَ ،ھِبُِتُكوَ ،ھِتِكَئِلاَمَوَ ،َِّ·ابِ

هِرِّشَوَ هِرِیْخَ رَِدَقلْابِوَ ،رِخِلآْا مِوَْیلْاوَ  

( میھاربا , ٢٨ :١٤٣٨) 

  Perkara yang paling 

agung dalam iman adalah 

enam: beriman kepada Allah 

ta'ala, para malaikat-Nya, 

kitab-kitab Nya, para utusan 

Nya, hari akhir, qadar Allah 

yang (maqdûr-nya) baik dan 

buruk (Al-Habasyi, 2024: 

106-107). 

Dari pernyataan bahwa 

perkara paling agung dalam 

iman mencakup enam hal, 

salah satunya beriman 

kepada kitab-kitab Allah, 

dapat diambil nilai akidah 

bahwa setiap muslim wajib 

meyakini bahwa Allah telah 

menurunkan wahyu dalam 

bentuk kitab sebagai petunjuk 

hidup bagi manusia. Nilai 

akidah ini menanamkan sikap 

tunduk kepada wahyu, 

menjunjung tinggi kebenaran 

isi kitab, serta menjadikannya 

sebagai sumber utama dalam 

memahami ajaran agama 

dan menjalani kehidupan. 

 نب دمحم نأ الله لوسر دمحم ىنعمو

 يشرقلا يمشاھلا بلطملا دبع نب الله دبع

 قداص قلخلا عیمج ىلإ ھلوسرو الله دبع

 باذع كلذ نمو ھب ربخأ ام عیمج يف

 ریكنو ركنم نیكلملا لاؤسو ھمیعنو ربقلا

بُتكلاو ءایبنلأاو ةكئلاملاو  

 ءایبنلأا ىلع لزنملا )بُتكلاو (

ناءرقلاو لیجنلإاو ةاروتلاك   ( میھاربا , 

٢٨ :١٤٣٨) 

Makna الله لوسر دمحم  adalah 

bahwa Muhammad bin 

Abdullah bin Abdul Muththalib 
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al-Hasyimi al-Qurasyi adalah 

seorang hamba Allah 

sekaligus utusan-Nya yang 

diutus kepada seluruh 

makhluk. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

adalah sosok yang benar dan 

dapat dipercaya dalam setiap 

ajaran dan berita yang beliau 

sampaikan, termasuk di 

antaranya adalah tentang 

adanya azab dan kenikmatan 

kubur, serta pertanyaan dari 

dua malaikat, yaitu Munkar 

dan Nakir. Adanya para 

Rasul, malaikat, para nabi, 

kitab-kitab suci (Al-Habasyi, 

2024: 107-108). (Kitab) yang 

Allah turunkan kepada para 

utusan-Nya, seperti Taurat, 

Injil, dan Al-Qur’an (Al-

Habasyi, 2024: 14). 

Kutipan ini menegaskan 

bahwa bagian dari makna 

"Muhammad Rasulullah" 

adalah mengimani bahwa 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

merupakan Rasul Allah yang 

jujur dan benar dalam semua 

yang beliau sampaikan. Di 

antara kebenaran yang 

dibawa oleh beliau adalah 

kabar tentang adanya kitab-

kitab suci yang diwahyukan 

kepada para nabi, di 

antaranya Taurat, Injil, dan 

Al-Qur'an. Nilai akidah yang 

terkandung di sini adalah 

keyakinan bahwa kebenaran 

kitab-kitab tersebut, 

khususnya al-Qur’an sebagai 

wahyu terakhir, harus diyakini 

sepenuhnya karena ia 

berasal dari Allah dan 

disampaikan melalui Rasul 

yang terpercaya. Meyakini 

kerasulan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

tidak bisa dipisahkan dari 

keyakinan terhadap 

kebenaran wahyu (kitab) 

yang beliau bawa, serta 

menjadikannya sebagai 

pedoman hidup. Ini 

menunjukkan bahwa iman 

kepada rasul sekaligus 

mencakup iman kepada kitab 

yang dibawanya. 

4. Keyakinan Kepada Nabi dan 

Rasul Allah 

Keyakinan kepada nabi 

dan rasul Allah termasuk 

salah satu perkara yang 

paling agung dalam iman. 

Dalam kitab Aujazul 

Mukhtasharat disebutkan: 

 رشبلا نم روكذ مھو )ءایبنلأاو (  

 ھیلإ ةوعدلاب مُْھرَمَأو مھیلإ الله ىحوأ
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 عرش غیلبتب مھنم رَمُِأ نمفِ يحْوَلا غیلبتو

 لوسر رُیغ ىبن وھفُ ھَلبَْق ناك لوسر

 ةاروتلا عرش غیلبتب ارمأ نامیلسو دوادك

 رمُأ نمو ىسوم اندیس ىلع تلزنأ يتلا

 ةفلتخم ماكحأ ھیف ھیلإ ىحوأ عرش غیلبتب

 وھف ھلبق يذلا لوسرلا عرش ماكحأ نع

 دمحمو ىسیعو ىسومك لوسر ىبن

مھیلع ھملاسو الله تاولص   

( میھاربا , ٢٨ :١٤٣٨)  

Mereka adalah kaum laki-

laki dari bangsa manusia, 

diberi wahyu oleh Allah, 

diperintah berdakwah 

(menyeru kepada agama 

Allah) dan menyampaikan 

wahyu-Nya. Seorang nabi 

yang diperintah untuk 

menyampaikan syarî'at rasûl 

yang datang sebelumnya 

disebut sebagai nabi yang 

bukan rasûl, seperti Nabi 

Dâwûd dan Nabi Sulaimân. 

Keduanya diperintah untuk 

menyampaikan Aturan 

syariat yang terkandung 

dalam Kitab Taurat yang 

diberikan kepada Nabi Musa. 

Sedangkan seorang nabi 

yang diperintah untuk 

menyampaikan syari'at yang 

diwahyukan kepadanya dan 

di dalamnya berisi syariat 

yang berbeda dengan 

syariat-syariat rasûl 

sebelumnya, maka 

dinamakan nabi yang juga 

rasûl, Seperti halnya Nabi 

Musa, Nabi Isa, dan Nabi 

Muhammad shalawatullahi 

wasalamuhū alaihim (Al-

Habasyi, 2024: 14). 

Dari uraian di atas, dapat 

dipahami bahwa kitab ini 

menguraikan secara jelas 

perbedaan antara sosok 

Nabi dan Rasul. Seorang 

Nabi yang bukan Rasul yakni 

Nabi yang diutus untuk 

meneruskan syariat Rasul 

sebelumnya tanpa 

membawa syariat baru. Ia 

hanya menyampaikan dan 

menghidupkan kembali 

ajaran yang telah diturunkan 

kepada Rasul sebelum 

dirinya. Adapun seorang 

yang merupakan Nabi 

sekaligus Rasul, maka ia 

diutus dengan membawa 

syariat baru yang diturunkan 

kepadanya, serta memiliki 

hukum-hukum yang berbeda 

dari syariat Rasul 

sebelumnya (Muhammadan, 

2015:17). 
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Nilai akidah yang 

terkandung dalam 

penjelasan di atas adalah 

keyakinan penuh bahwa 

sungguh benar para nabi dan 

rasul diutus oleh Allah 

sebagai petunjuk bagi umat 

menuju jalan kebenaran. 

Mereka adalah perantara 

antara Allah dan manusia 

dalam hal penyampaian 

wahyu, dan setiap muslim 

wajib meyakini kebenaran 

risalah mereka, tanpa 

membeda-bedakan atau 

menolak salah satunya 

(Sani, 2018:6). Keyakinan 

terhadap para nabi dan rasul 

juga mencakup kepercayaan 

bahwa seluruh ajaran yang 

mereka bawa bersumber dari 

Allah dan sepenuhnya benar. 

serta bahwa para nabi dan 

rasul adalah pribadi-pribadi 

pilihan yang bebas dari dusta 

dalam menyampaikan 

wahyu. Dengan demikian, 

iman kepada nabi dan rasul 

bukan hanya sekadar 

pengakuan, tetapi juga 

melahirkan sikap tunduk, 

percaya, dan menjadikan 

ajaran mereka sebagai 

pedoman hidup 

5. Keyakinan Kepada Hari Akhir 

Kemudian, nilai 

pendidikan akidah 

selanjutnya adalah 

keyakinan kepada hari akhir. 

Di antara perkara yang paling 

agung dari iman adalah 

keyakinan terhadap hari 

akhir, Setiap muslim 

berkewajiban meyakini 

datangnya hari akhir, yang 

dimulai dari keluarnya 

manusia dari kubur hingga 

berakhir dengan menetapnya 

para penghuni surga di surga 

dan penghuni neraka di 

neraka. Adapun lamanya hari 

kiamat itu setara dengan lima 

puluh ribu tahun menurut 

hitungan waktu di dunia (al-

Harary, 2003: 34). Dalam 

kitab Aujazul Mukhtasharat 

disebutkan: 

دابعلا ھیف نادی يذلا )رخلآا مویلاو(  

( میھاربا , ٢٦ :١٤٣٨)  

(Hari akhir) hari saat para 

hamba mendapatkan 

balasan atas amal perbuatan 

mereka (Al-Habasyi, 2024: 

11). 
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Keyakinan ini 

menanamkan nilai akidah 

yang sangat penting, yaitu 

kesadaran bahwa hidup di 

dunia bukanlah tujuan akhir, 

melainkan hanya sementara. 

Dari keimanan kepada hari 

akhir, seseorang belajar 

untuk senantiasa 

bertanggung jawab atas 

setiap perkataan dan 

perbuatan. Ia juga akan 

terdorong untuk menjauhi 

maksiat dan memperbanyak 

amal saleh, karena ia yakin 

bahwa semua akan 

diperhitungkan dan dibalas 

sesuai dengan keadilan Allah 

di akhirat kelak. 

6. Keyakinan Kepada Qada dan 

Qadar 

Selanjutnya, salah satu 

nilai penting dalam 

pendidikan akidah adalah 

keimanan kepada takdir 

(qadar). Keyakinan terhadap 

qadar merupakan bagian 

paling mendasar dan mulia 

dari keimanan, yakni 

menyadari bahwa tidak ada 

satu pun peristiwa di alam ini 

yang luput dari takdir Allah 

yang ditentukan berdasarkan 

ilmu dan kehendak-Nya baik 

itu berupa kebaikan maupun 

keburukan. Kebaikan yang 

dilakukan seorang hamba 

terjadi dengan izin Allah, dan 

Allah mencintainya serta 

meridainya. Sebaliknya, 

keburukan pun terjadi atas 

ketetapan Allah, namun Allah 

tidak menyukainya dan tidak 

meridainya (al-Harary, 2003: 

35). Dalam kitab Aujazul 

Mukhtasharat disebutkan:  

 بجیف ریدقتلا ىأ )ردقلاب( نُامیلإاو

 اذھ يف لصحی ام لك نأ ىلع بلقلا دقع

 الله ریدقتب وھ لعف وأ نٍیع نم ملاعلا

 هریخ ( لعفلا يف ءاوسو هریبدتو ىلاعت

 ھتئیشمو الله ملعب ثدحی امھنم ُّلكف )هرشو

ھتردقو  

 ( میھاربا , ٢٦ :١٤٣٨)  

Yakni at-Taqdir, sifat 

Maha Menentukan bagi 

Allâh. Maka wajib 

menetapkan hati bahwa 

segala sesuatu yang muncul 

atau terjadi di alam ini, baik 

berupa benda atau 

perbuatan, adalah dengan 

taqdîr (ketentuan) dan 

pengaturan Allâh. Yakni 

semua perbuatan, yang baik 

dan buruk, masing-masing 

terjadi sesuai dengan 'ilmu 
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Allâh, kehendak dan 

kekuasaan-Nya (Al-Habasyi, 

2024: 11). 

Dari keyakinan ini, 

seseorang dapat 

mempelajari nilai akidah 

yang mendalam, seperti 

sikap tawakal, sabar, dan 

ridha terhadap segala 

ketetapan Allah. Ia akan 

menyadari takdir baik yang 

menggembirakan maupun 

yang tidak, berasal dari 

ketentuan Allah جل جلاله., sehingga 

tidak mudah putus asa saat 

menghadapi musibah, dan 

tidak sombong saat meraih 

keberhasilan. Keimanan 

kepada qadar juga 

menanamkan ketenangan 

batin, karena seseorang 

yakin bahwa semua yang 

terjadi pasti mengandung 

hikmah dan berada dalam 

kendali Allah yang Maha 

bijaksana. 

Berdasarkan uraian 

yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai 

akidah yang tercantum 

dalam kitab Aujazul 

Mukhtasharat memiliki 

kesesuaian dengan sabda 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang 

diriwayatkan oleh Imam 

Muslim, yaitu: 

 الله يضر باطخلا نب رمع نع
لاق ھنع : 

"  صلى الله عليه وسلم الله لوسر دنع سولج نحن انیب

 ضایب دیدش لجر انیلع علط ذا موی تاذ

 ھیلع ىری لا رعشلا داوس دیدش بایثلا

 سلج ىتح دحا انم ھفرعی لاو رفسلا رثا

 ھیتبكر ىلا ھیتبكر دنساف صلى الله عليه وسلم يبنلا ىلا

 دمحم ای لاقو ھیذخف ىلع ھیفك عضوو

 صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاقف ملاسلاا نع ينربخا

 ناو الله لاا ھلا لا نا دھشت نا ملاسلاا

 يتؤتو ةلاصلا میقتو الله لوسر ادمحم

 نا تیبلا جحتو ناضمر موصتو ةاكزلا

 انبجعف تقدص لاق لایبس ھیلا تعطتسا

 نع ينربخاف لاق ھقدصیو ھلاسی ھل

 ھتكئلامو ¥اب نمؤت نا لاق نامیلاا

 ردقلاب نمؤتو رخلاا مویلاو ھلسرو ھبتكو

 ينربخاف لاق تقدص لاق هرشو هریخ

 هارت كناك الله دبعت نا لاق ناسحلاا نع

 ينربخاف لاق كاری ھناف هارت نكت مل ناف

 ملعاب اھنع لوؤسملا ام لاق ةعاسلا نع

 لاق اھتاراما نع ينربخاف لاق لئاسلا نم

 ةافحلا ىرت ناو اھتبر ةملاا دلت نا

 يف نولواطتی ءاشلا ءاعر ةلاعلا ةارعلا

 ای لاق مث ایلم تثبلف قلطنا مث ناینبلا

 ھلوسرو الله تلق لئاسلا نم يردتا رمع

 مكملعی مكاتا لیربج ھناف لاق ملعا

مكنید ». 
Artinya: 
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Umar bin Khattab 

radhiyallahu 'anhu pernah 

menceritakan: 

"Suatu ketika, kami sedang 

duduk bersama Rasulullah 

 Tiba-tiba datang seorang .صلى الله عليه وسلم

laki-laki yang tidak kami 

kenal, lalu duduk di hadapan 

beliau dan mulai 

mengajukan pertanyaan. 

Salah satu pertanyaannya 

adalah, 'Wahai Muhammad, 

jelaskan kepadaku apa itu 

iman?' Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

menjawab, 'Iman adalah 

ketika engkau meyakini 

keberadaan Allah, para 

malaikat-Nya, kitab-kitab-

Nya, para rasul-Nya, hari 

kiamat, dan juga meyakini 

takdir—baik yang 

menyenangkan maupun 

yang tidak.' Laki-laki itu pun 

menanggapi, 'Engkau 

benar.' (dan peristiwa itu 

berlanjut hingga akhir 

percakapan). Setelah itu, 

orang tersebut pergi. Aku—

Umar—terdiam sejenak, 

hingga Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 'Wahai Umar, 

tahukah kamu siapa 

sebenarnya orang yang 

bertanya tadi?' Aku 

menjawab, 'Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mengetahui.' 

Beliau صلى الله عليه وسلم pun berkata, 'Dia 

adalah Jibril. Dia datang 

untuk mengajarkan kalian 

tentang agama kalian.'"(Al 

Asyqolani, 2012) 

Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kitab Aujazul Mukhtasharat 

memuat nilai-nilai fundamental dalam 

pendidikan akidah, seperti iman 

kepada Allah, malaikat, kitab-kitab-

Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta 

qada dan qadar. Penyajiannya singkat, 

padat, dan jelas, menjadikannya 

mudah dipahami dan cocok untuk 

berbagai jenjang pendidikan. Fokus 

utamanya adalah penguatan tauhid 

serta peringatan terhadap 

penyimpangan akidah seperti at-ta’thil 

dan riddah. 

Kitab ini tidak hanya relevan secara 

teologis, tetapi juga aplikatif dalam 

menjawab tantangan pendidikan 

akidah di era modern. Nilai-nilainya 

dapat diterapkan dalam penguatan 

karakter dan pemahaman keagamaan 

peserta didik. Selain itu, dalam 

penelitian ini ditegaskan bahwa Aujazul 

Mukhtasharat sangat layak dijadikan 

bahan ajar di lembaga pendidikan 
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Islam karena selaras dengan capaian 

pembelajaran dalam kurikulum 

nasional. Dengan demikian, kitab ini 

berperan penting dalam membentuk 

akidah yang kokoh serta menjembatani 

tradisi keilmuan Islam klasik dengan 

kebutuhan pendidikan kontemporer. 
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